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3.1. Applied Research / Riset Terapan
Applied research / riset terapan menurut pernyataan penelitian yang dikemukakan di

dalam Miftakhuddin (2020), riset terapan adalah suatu bentuk penelitian yang
ditujukan untuk menemukan teori / prinsip baru dan menguji manfaat teori / prinsip
sebelumnya secara general dari permasalahan yang dikaji sehingga diharapkan dapat
memecahkan permasalahan tersebut demi mencapai kesejahteraan / kepentingan
bersama. Oleh sebab itu, penelitian riset terapan membutuhkan hasil penelitian dasar,
tidak harus berdasar pada penelitian baru, melainkan lebih berfokus pada bentuk
pengaplikasian yang baru. Perencanaan bisnis ini akan menggunakan applied research
guna mendapatkan data primer selain yang berasal dari kuesioner serta pengalaman
nyata atas penerapan bisnis yang direncanakan. Penggunaaan applied research pada

perencanaan ini difokuskan pada percobaan penerapan bisnis nyata di lapangan.

Penggunaan applied research dalam penelitian ini akan menggunakan skala
pengukuran sederhana guna mengumpulkan data terkait :

1. Waktu riil yang diperlukan pada saat berjalan / memasuki pasar Gang Baru

2. Waktu riil yang diperlukan pada saat berbelanja di Pasar Gang Baru

3. Waktu riil yang diperlukan pada saat pengantaran produk ke alamat konsumen

Pengukuran sederhana dilakukan dengan cara mencatat waktu pada saat uji coba
lapangan guna memperoleh data yang dibutuhkan. Dengan adanya uji coba secara
langsung tersebut, diharapkan dapat memberikan data yang riil / sesuai dengan

keadaan yang sebenar-benarnya.

3.2. Objek Penelitian dan Lokasi Penelitian
Objek dalam penelitian ini yakni bisnis online Jastip berbasis WhatsApp dengan nama
“Pasar Mlayu” yang berarti kebutuhan pasar dapat diperoleh secara cepat seperti

analogi sedang berlari. Usaha Jastip ini direncanakan berlokasi di Semarang, Jawa
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Tengah secara offline (keperluan administrasi) dan online (kegiatan operasional),

dengan lokasi pasar untuk layanan jasa yang dipilih yakni pada pasar Gang Baru.

Lokasi penelitian yakni di kota Semarang, terkhusus di Pasar Gang Baru. Lokasi
pemilihan pasar tersebut didasari oleh pemungutan suara masyarakat kota Semarang
secara umum, sesuai dengan kriteria responden yang telah ditetapkan yakni berumur
21 — 65 tahun, berjenis kelamin perempuan, berdomisili di kota Semarang dan
menggunakan aplikasi WhatsApp. Data tersebut diperoleh dengan cara menyebarkan
kuesioner sederhana (pra survey tahap 1) menggunakan google form terkait pasar yang
direkomendasikan untuk bisnis jasa titip belanja. Penyebaran kuesioner sederhana
tersebut sebagian besar dibantu oleh rekan rekan saya yang berdomisili di Semarang.
Penyebaran kuesioner tersebut dilakukan melalui media sosial WhatsApp dalam grup-
grup rekan saya di Kota Semarang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dan

memberikan hasil berikut :

Rekomendasi pasar untuk layanan jasa titip belanja tersebut di Semarang yakni : (*pasar yang

paling diminati untuk berbelanja kebutuhan pokok)
99 responses

@ Pasar Gang Baru
@ Pasar Johar

@ Pasar Ngaliyan

@ Pasar Sampangan
@ Peterongan

@ Pasar karang ayu
@ Pasar Simongan
® Pasar Gunungpati

12V
Gambar 3.1. Data Terkait Rekomendasi Pasar untuk Bisnis Jasa Titip

Sumber : Data Pra Survey Sederhana Tahap 1 kepada Masyarakat Kota Semarang
(Sesuai Kriteria Responden Pra Survey Tahap 1 yang Telah Ditetapkan)

Berdasarkan data di atas, maka penelitian bisnis jasa titip “Pasar Mlayu” akan

memusatkan kegiatan operasional dan pembelian produk di Pasar Gang Baru sebagai

pasar dengan persentase rekomendasi pasar terbesar yakni sebesar 42,4%.
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3.3.  Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi penelitian dalam melihat prospek bisnis layanan jasa titip “Pasar Mlayu” pada
pra survey tahap 1 yakni masyarakat kota Semarang secara umum. Sedangkan pada
pra survey tahap 2, populasi penelitian yang digunakan yakni calon konsumen / calon
pembeli di pasar tradisional Gang Baru.

3.3.1. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan yakni nonprobability sampling dengan cara

purposive sampling. Menurut pernyataan yang terkandung dalam penelitian oleh Sari
& Rohman (2015), metode purposive sampling merupakan metode pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan subjektif dari peneliti guna memenuhi syarat
tertentu dalam mendukung penilaian yang representatif. Teknik purposive sampling
digunakan oleh peneliti dengan tujuan untuk memperoleh informasi dari responden
terkait prospek bisnis jastip yang direncanakan baik dari masyarakat kota Semarang
secara umum (pra survey tahap 1) maupun dari calon konsumen / calon pembeli pasar
Gang Baru (pra survey tahap 2). Adapun kriteria responden yang diharapkan dapat

berkontribusi dalam perencanaan bisnis “Pasar Mlayu” ini yakni sebagai berikut :

Tabel 3.1. Kriteria Responden Penelitian

Kriteria Responden Tahap 1 Kriteria Responden Tahap 2

Berjenis Kelamin Perempuan
Berumur 21 — 65 Tahun

Berjenis Kelamin Perempuan
Berumur 21 — 65 Tahun

Berdomisili di Semarang Berdomisili di Semarang

> w b

Menggunakan Aplikasi WhatsApp Menggunakan Aplikasi WhatsApp

O BB W i

Merupakan Calon Pembeli /

Konsumen di Pasar Gang Baru

Sumber : Pertimbangan peneliti di tahun 2021
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3.3.2. Jumlah Sampel

Jumlah sampel yang digunakan sesuai dengan ketentuan perhitungan dalam penelitian
ilmiah yang berlaku. Dengan demikian, maka jumlah sampel yang digunakan dalam
proses pengumpulan data responden pra survey tahap 1 yakni berjumlah di atas 30 >
Sampel < 100. Jumlah tersebut diperoleh atas ketentuan jumlah sampel optimal pada
penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan untuk mengumpulkan data pra
survey tahap 2, sampel yang dibutuhkan oleh peneliti yakni berjumlah 10 responden.
Adapun ketentuan sampel tersebut didasarkan atas pertimbangan peneliti terkait
tingkat kesulitan dalam pengumpulan data sesuai dengan kriteria di lokasi pasar Gang
Baru. Selain daripada itu, pra survey tahap 2 yang dilakukan peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif di mana tidak terdapat ketentuan pasti dalam menentukan jumlah

sampel minimal atau optimal pada pendekatan tersebut.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data primer pada pra survey tahap 1 yang dilakukan oleh peneliti
yakni menggunakan instrumen kuesioner sederhana kepada responden sesuai dengan
Kriteria pra survey tahap 1. Sedangkan metode pengumpulan data primer pada pra
survey tahap 2 yang dilakukan oleh peneliti menggunakan teknik wawancara dengan
data berupa rekaman suara / jawaban responden yang direkam melalui aplikasi voice
recorder pada handphone peneliti. Selain daripada itu, guna mendukung perolehan
data lain / data sekunder yang menunjang dalam perencanaan bisnis ‘“Pasar Mlayu”
ini, maka terdapat observasi dan dokumentasi secara langsung di lokasi pasar Gang

Baru disertai penggunaan aplikasi stopwatch pada handphone peneliti.

3.4.1. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan untuk penelitian ini yakni data primer (jawaban responden pada
kuesioner serta naskah hasil wawancara) dan sekunder (data pendukung lain) yang
didukung dengan observasi dan dokumentasi di lokasi pasar Gang Baru guna
memperkuat hasil analisis dalam perencanaan usaha ini. Data bersumber dari jawaban
kuesioner responden sesuai kriteria pra survey tahap 1 dan jawaban lisan calon

konsumen / calon pembeli di pasar Gang Baru sesuai kriteria pra survey tahap 2, yang
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direkam menggunakan aplikasi voice recorder pada handphone peneliti. Data yang
akan dikumpulkan melalui jawaban lisan tersebut berisi hal-hal yang mendukung
asumsi bahwa bisnis jasa titip “Pasar Mlayu” memiliki prospek di pasar. Jawaban lisan
tersebut akan dikonversi ke dalam bentuk script / naskah. Kalimat-kalimat yang
mendukung asumsi bahwa bisnis jasa titip “Pasar Mlayu” ini memiliki prospek pasar

yang tinggi akan menjadi dasar dari pembuatan perencanaan jasa titip ini.

3.4.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada pra survey tahap 1 dilakukan dengan cara
menyebarkan kuesioner sederhana kepada responden sesuai dengan ketentuan pra
survey tahap 1 menggunakan bantuan google form. Terkait dengan proses penyebaran
link google form tersebut, peneliti mendapatkan bantuan dari rekan-rekan di kota
Semarang dalam menyebarkan link melalui WhatsApp. Setelah jawaban kuesioner
dikumpulkan, maka pihak google secara otomatis membantu peneliti dalam merekap
dan membuat persentase terkait data yang telah terkumpul. Peneliti menggunakan
persentase data tersebut guna mendapatkan data terkait pemilihan pasar tradisional
yang paling banyak diminati oleh responden beserta alasan nya. Data lain yang
diperoleh dari persentase yang telah terkumpul tersebut yakni terkait dengan
pengetahuan responden terkait dengan istilah jasa titip belanja, sumber pengetahuan
responden terkait jasa titip belanja tersebut, tingkat kebergunaan layanan jasa titip
belanja serta aplikasi yang cocok untuk layanan jasa titip belanja. Dalam proses
analisis prospek bisnis, maka data terkait pengetahuan layanan jasa titip, tingkat
kebergunaan dan aplikasi yang cocok dapat digunakan dalam mendukung perencanaan

layanan jasa titip ini.

Teknik pengumpulan data pada pra survey tahap 2 dilakukan dengan menanyakan
kepada calon konsumen / calon pembeli di pasar Gang Baru terkait dengan data yang
dibutuhkan dalam perencanaan bisnis ini satu per satu. Jawaban dari calon konsumen
/ calon pembeli tersebut akan direkam menggunakan teknologi voice recorder dalam
handphone peneliti. Informasi yang didapat dalam bentuk jawaban lisan tersebut akan

dikonversi menjadi bentuk script / naskah setelah semua jawaban dari masing-masing
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responden yang diperlukan telah terekam dengan baik. Data dalam bentuk script /
naskah tersebut akan menjadi data primer serta menjadi dasar dari pembuatan
perencanaan bisnis ini. Data yang diperlukan pada proses wawancara yakni tekait
dengan pengetahuan responden dengan istilah layanan jasa titip belanja, kebergunaan
layanan jasa titip belanja serta aplikasi yang cocok untuk layanan jasa titip belanja.
Dengan adanya data tersebut, maka dapat mendukung data sebelumnya yang telah
didapatkan dari pra survey tahap 1 terkait dengan prospek bisnis layanan jasa titip
belanja “Pasar Mlayu”. Kedua data tersebut (hasil pra survey tahap 1 dan tahap 2)
menjadi dasar pertimbangan / landasan dasar dalam membuat perencanaan bisnis

2

“Pasar Mlayu” serta menjawab rumusan masalah penelitian yang pertama terkait
besarnya peluang / prospek bisnis dari layanan jasa titip belanja pasar tradisional

berbasis WhatsApp.

Pengisian kuesioner dilakukan oleh responden sesuai Kkriteria pra survey tahap 1,
sedangkan jawaban wawancara diperoleh dari responden sesuai kriteria pra survey
tahap 2. Rekap data pengisian kuesioner pada pra survey tahap 1 berjumlah 101
jawaban (101 responden) dengan 63 bukti screen shot (63 responden mengirim bukti
screen shot yang tertera pada lampiran), sedangkan rekap data hasil wawancara pada
pra survey tahap 2 berjumlah 11 jawaban (11 responden) dengan 1 jawaban responden
yang tidak sah sehingga yang digunakan yakni 10 jawaban responden. Penyebaran
kuesioner pra survey tahap 1 dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh rekan-rekan kota
Semarang yang disebarkan melalui WhatsApp, sedangkan wawancara pra survey

tahap 2 dilakukan sepenuhnya oleh peneliti di lokasi pasar Gang Baru.

Selain pra survey tahap 1 dan 2, data lain / sekunder yang digunakan pada perencanaan
bisnis ini dikumpulkan dari hasil observasi dan dokumentasi lapangan. Hal tersebut
ditujukan untuk membantu memperkuat proses pengenalan akan lokasi pasar Gang

Baru serta proses pengumpulan data riil terkait kondisi pasar.
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3.5. Metode Keabsahan Data
Metode yang digunakan dalam mengukur keabsahan data kualitatif dalam perencanaan

bisnis ini yakni menggunakan metode Triangulasi teknik / Triangulasi metode.
Berdasarkan definisi nya, triangulasi sendiri menurut pernyataan yang dikemukakan
dalam penelitian oleh Mekarisce (2020) merupakan kegiatan pengecekan data yang
bertujuan meningkatkan analisis teoritis, metodologis maupun penguatan interpretasi
dalam penelitian kualitatif Sedangkan pernyataan lain yang dikemukakan dalam
penelitian Bahaudin dan Wasisto (2018) menyatakan bahwa triangulasi merupakan
kegiatan pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang di luar data
yang ditelaah, guna proses perbandingan terkait data tersebut.

Metode keabsahan data yang digunakan dalam perencanaan bisnis ini yakni triangulasi
teknik / metode, menurut pernyataan yang dikemukakan Mekarisce (2020) merupakan
pendekatan triangulasi yang dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
keselarasan data dari masing-masing responden berdasarkan hasil wawancara (indepth
interview menggunakan pertanyaan open-ended), observasi dan dokumentasi guna
mendapatkan kepastian atau kebenaran dari hasil yang diharapkan. Dalam
implementasinya, analisis keabsahan data triangulasi ini dilakukan dengan cara
membandingkan perspektif / sudut pandang dari masing — masing jawaban responden
dan membuat rangkuman / analisis terkait kesamaan jawaban antara satu responden
dengan responden lainnya. Dengan begitu, maka asumsi yang akan timbul dari
kesamaan jawaban tersebut merupakan hasil dari analisis secara ilmiah / tidak dibuat-
buat / tidak disengaja / berdasarkan kondisi yang riil dan dapat

dipertanggungjawabkan.

3.6. Alat Analisis Data

Alat analisis data digunakan dalam menganalisis data yang telah diperoleh untuk
menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. Alat analisis data yang digunakan
dalam perencanaan jastip ini berjumlah dua kategori analisis. Analisis pertama
membahas tentang analisis data primer yang diperoleh dari wawancara responden.

Sedangkan analisis yang kedua membahas tentang formulasi bisnis dan kelayakan
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bisnis. Analisis data deskriptif kualitatif memberikan gambaran mengenai aspek
pemasaran, aspek sumber daya manusia, dan aspek operasional terkait dengan
pendirian bisnis jastip untuk pasar tradisional berbasis WhatsApp ini. Sedangkan
deskriptif kuantitatif memberikan gambaran tentang perencanaan perhitungan
keuangan untuk menilai kelayakan bisnis serta perhitungan laba jasa dari jastip pada

aspek operasional.

3.6.1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif
Analisis deskriptif kualitatif sendiri meliputi 3 tahapan yakni reduksi data, data
display, dan yang terakhir penarikan kesimpulan seperti yang dikemukakan oleh
Gumilang (2016).
1. Reduksi Data
Reduksi data menurut Gumilang (2016) merupakan proses pemilihan,
pemusatan untuk penyederhanaan, pengabstrakan serta transformasi data
mentah ke arah data yang lebih ringkas, yang disesuaikan dengan fokus

penelitian.

2. Data Display / Penyajian Data
Data display / penyajian data menurut Gumilang (2016) merupakan
sekumpulan informasi yang tersusun agar dapat memberi kemungkinan
pemaknaan dan penarikan kesimpulan untuk proses yang lebih lanjut.
Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti maupun pembaca

dalam melihat data yang telah diperoleh ke dalam hasil yang lebih terfokus.

3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi
Penarikan kesimpulan menurut Gumilang (2016) yakni tahap akhir dalam
analisis data kualitatif yang dilakukan dengan pemaknaan lebih lanjut melalui
refleksi data. Penarikan kesimpulan tersebut bertujuan untuk memperoleh hasil
akhir yang lebih terfokus / lebih jelas atas rangkuman data dari proses / tahap

sebelumnya.
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3.6.2. Analisis Data Statistik dan Non Statistik (Formulasi Bisnis dan
Kelayakan Bisnis)
Analisis data yang kedua dapat dilakukan setelah data primer, sekunder maupun

observasi langsung telah terkumpul dan memiliki value. Alat analisis yang digunakan

dalam perencanaan bisnis ini yakni :

1. Non statistik
Analisis non statistik pada perencanaan bisnis ini dilakukan pada saat membuat
perencanaan aspek pemasaran, sumber daya manusia, operasional, perhitungan
analisis laporan keuangan seperti proyek aliran kas, laba-rugi, serta

perhitungan kelayakan usaha seperti NPV, PI, PP dan IRR.

2. Statistik
Analisis statistik pada perencanaan bisnis ini yakni analisis statistik deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Analisis statistik deskriptif tersebut digunakan untuk
menganalisis prospek bisnis yang diperoleh dari hasil data responden pra
survey tahap 1 dan tahap 2. Statistik deskriptif yang dimaksud dalam
perencanaan usaha ini yakni dalam bentuk distribusi data yang memiliki makna
dalam memberikan gambaran terhadap frekuensi jawaban responden yang
telah dikumpulkan, seperti yang dikemukakan oleh Nurwulandari & Darwin
(2020). Menurut Nasution (2017), statistik deskriptif berkaitan dengan
penguraian keterangan terkait data atau fenomena, yang berfungsi dalam
memberikan penjelasan atau menarik kesimpulan terhadap keadaan / situasi

yang diperoleh dari data kelompok yang diteliti.

Kedua analisis yang digunakan dalam perencanaan bisnis ini ditujukan untuk
menjawab perumusan masalah dan tujuan penelitian dalam :
1. Mengetahui prospek perencanaan bisnis (analisis data yang pertama ;
diterapkan dalam bentuk penarikan kesimpulan atas data kualitatif yang telah
terkumpul guna melihat besarnya prospek bisnis sebagai landasan dasar

perencanaan usaha)
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2. Memformulasikan perencanaan bisnis (analisis data yang kedua baik statistik
dan non statistik ; diterapkan dalam bentuk formulasi bisnis dari berbagai aspek
terkait perencanaan menyangkut bisnis tersebut yakni pada aspek pemasaran,
sumber daya manusia, operasional dan keuangan)

3. Menghitung kelayakan bisnis (analisis data yang kedua secara non statistik ;
diterapkan dalam bentuk perhitungan terkait dengan aspek-aspek yang
dibutuhkan dalam mengukur kelayakan suatu bisnis, yakni pada perhitungan
NPV, PI, PP dan IRR.

3.6.3. Analisis Aspek Pemasaran

Langkah yang dilakukan dalam menentukan data kualitatif pada aspek pemasaran

(STP dan Marketing Mix) yakni dengan analisis statistik deskriptif yang dijelaskan

sebagai berikut :

1. Menyusun beberapa daftar pertanyaan dalam menentukan segmen dengan poin
pertanyaan terkait marketing mix / bauran pemasaran 7p (produk, lokasi, harga,
promosi, proses, people dan bukti fisik)

2. Membagikan kuesioner kepada responden penelitian serta melakukan
observasi lapangan.

3. Merekapitulasi dan mendeskripsikan data yang diperoleh menggunakan
analisis potret data yang berisi frekuensi serta presentasi hasil kuesioner dan
observasi lapangan yang telah dilakukan.

4. Menyusun aspek segmenting, targeting, dan positioning serta bauran
pemasaran / marketing mix yang dituju oleh perencanaan usaha jastip “Pasar
Mlayu”.

a. Segmenting
Pada segmentasi demografis, data yang diperoleh dari kuesioner akan
digambarkan ke dalam tabel karakteristik pasar berdasarkan usia, jenis
kelamin, pendapatan dan pekerjaan. Pada segmentasi geografis, data yang
diperoleh yakni berdasarkan lokasi Pasar Gang Baru di kota Semarang,
Jawa Tengah, Indonesia. Pada segmentasi psikografis digambarkan

berdasarkan minat dan gaya hidup. Pada segmentasi perilaku dianalisis
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berdasarkan volume pembelian produk di pasar tradisional tersebut. Pada
segmentasi terkait produk dianalisis berdasarkan tujuan dari penggunaan

layanan jasa dan lamanya waktu penggunaan layanan tersebut.

b. Targeting
Pada tahap targeting, penentuan target pasar potensial yang akan dituju
didasarkan dari kesimpulan hasil dalam pengelompokan segmentasi pasar

(tahap lanjutan setelah segmenting).

c. Positioning
Pada tahap positioning, penentuan posisi pasar didasarkan atas data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi langsung, serta didikung data

sekunder yang diperoleh dari internet terkait dengan pesaing pasar.

d. Marketing Mix
Menjelaskan secara lebih rinci terkait marketing mix yang digunakan dalam

melayani pasar potensial usaha jastip “Pasar Mlayu”.

3.6.4. Analisis Aspek Sumber Daya Manusia

Langkah yang dilakukan dalam menentukan data kualitatif pada aspek sumber

daya manusia (e-recruitment, seleksi, pelatihan dan pengembangan, K3,

kompensasi dan benefit, serta decruitment ) yakni dengan analisis statistik
deskriptif yang dijelaskan sebagai berikut :

1. Menyusun beberapa daftar job specification, job description serta pertanyaan
yang dibutuhkan dalam proses rekrutmen dan seleksi.

2. Merekapitulasi data yang diperoleh serta menganalisis nya menggunakan
analisis statistik deskriptif dalam penyusunan manajemen sumber daya
manusia.

3. Menyusun sistem manajemen sumber daya manusia yang optimal bagi unit
usaha “Pasar Mlayu” dengan program pelatihan dan pengembangan, standar

operasional unit usaha terkait K3, ketentuan kompensasi dan benefit yang akan
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diterima, serta hal-hal yang diperlukan dalam proses decruitment / pemutusan

hubungan kerja.

3.6.5. Analisis Aspek Operasi

Langkah yang dilakukan dalam menentukan data kualitatif pada aspek operasi

(teknik crowdsourcing, just-in-time, supply chain management, total quality

management, lokasi usaha) yakni dengan analisis statistik deskriptif yang

dijelaskan sebagai berikut:

1. Melakukan observasi lokasi yang akan digunakan untuk bagian administrasi.

2. Menetapkan lokasi yang akan digunakan berdasarkan hasil observasi.

3. Menyusun sistem manajemen operasional yang optimal (mempertimbangkan
tingkat efektivitas dan efisiensi yang diharapkan) dengan menyusun sistem
crowdsourcing yang efektif dan efisien dengan adopsi teknik just-in-time,
menyusun supply chain management yang dapat disesuaikan dengan kondisi
lapangan serta menetapkan standar operasional unit usaha terkait total quality

management dalam menyediakan layanan.

3.6.6. Analisis Aspek Keuangan

Analisis pada aspek keuangan akan menggunakan data kuantitatif dengan analisis

non statistik.

1. Membuat perhitungan terkait kebutuhan dana / modal / investasi mula-mula
yang dibutuhkan dalam mengimplementasikan unit usaha “Pasar Mlayu”

2. Membuat perhitungan dalam mengumpulkan sumber dana (dapat berupa
modal sendiri atau pinjaman)

3. Membuat perhitungan laporan keuangan laba — rugi.

4. Membuat laporan perhitungan terkait dengan nilai Break Even Point (BEP)

(titik aktivitas minimal di mana pendapatan sama dengan jumlah seluruh biaya)
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3.6.7. Analisis Kelayakan Bisnis
Analisis pada aspek kelayakan bisnis menggunakan data kuantitatif dengan
analisis non statistik guna mempertimbangkan dan menentukan kelayakan dari
suatu rencana bisnis jika direalisasikan / diimplementasikan secara nyata. Analisis
kelayakan bisnis ditujukan dalam menentukan feasibility dari bisnis “Pasar Mlayu”

dan menjadi salah satu indikator utama dalam penyusunan rencana bisnis ini.

1. Membuat laporan perhitungan terkait dengan nilai Net Present Value (NPV)
(Ditujukan untuk mengukur kemampuan unit usaha dalam mengembalikan
investasi / modal mula-mula dengan pertimbangan selisih nilai sekarang dari
keuntungan dan biaya)

2. Membuat laporan perhitungan terkait dengan nilai Profitability Index (PI)
(Ditujukan untuk membandingkan nilai sekarang dari pendapatan masa depan
dengan nilai investasi awal)

3. Membuat laporan perhitungan terkait dengan nilai Payback Period (PP)
(Ditujukan untuk mengukur kemampuan unit usaha dalam mengembalikan
investasi dalam jangka waktu periode / jangka pendek)

4. Membuat laporan perhitungan terkait dengan nilai Internal Rate of Return
(IRR) (Ditujukan untuk mengukur tingkat bunga NPV dengan nilai jumlah

seluruh investasi)
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